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harga pokok produksi sesuai teori akuntansi biaya agar lebih rinci dan akurat 

sehingga memperoleh hasil yang lebih baik dalam penentuan harga pokok 

produksi.

4.4. Pembahasan

Berdasarkan perhitungan diatas, dari total 5.692 unit kemeja korsa yang 

diproduksi Kampus Kompany pada tahun 2019 biaya bahan baku langsung 

per unitnya adalah Rp 28.650,- biaya tenaga kerja langung per unit sebesar  

Rp 25.900,- dan biaya overhead pabrik per unit sebesar Rp 19.480 sehingga 

total harga pokok produksi per unit kemeja korsa dari perusahaan Kampus 

Kompany adalah sebesar Rp 74.030.

4.5. Implikasi Manajerial

Adapun implikasi penelitian ini bagi perusahaan adalah:

1. Perusahaan dapat mulai menerapkan perhitungan harga pokok produksi 

yang sesuai dengan teori akuntansi karena melalui hasil peneitian ini 

terbukti bahwa perhitungan harga pokok produksi berpengaruh terhadap 

penentuan keputusan manajeman di Kampus Kompany khususnya 

penetapan harga jual.

2. Adanya perhitungan pokok produksi yang sesuai dengan teori juga akan 

mengurangi resiko kesalahan dalam pembebanan biaya terhadap produk.
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BAB V

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan atas hasil temuan dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti dan beberapa saran yang dibuat atas hasil penelitian untuk 

meneyelesaikan atau mengatasi masalah yang terjadi dalam penelitian ini.

4.6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data perhitungan harga 

pokok produksi maka dapat disimpulkan bahwa kemeja korsa per unit 

perusahaan Kampus Kompany pada tahun 2019 menurut teori akuntansi biaya

adalah biaya bahan baku langsung per unitnya sebesar Rp 28.650,- untuk

biaya tenaga kerja langung per unit berdasarkan teori sebesar Rp 25.900,- dan 

perhitungan biaya overhead pabrik per unit sebesar Rp 19.480, sehingga total 

harga pokok produksi per unit kemeja korsa dari perusahaan Kampus 

Kompany berdasarkan teori adalah sebesar Rp 74.030.

Perusahaan hanya memperkirakan biaya produksi satu pcs kemeja 

memiliki rentang biaya sebesar 90.000-99.000. Jika dibandingkan, hasil 

perkiraan perusahaan lebih besar dari perhitungan menurut teori.

Penyebab terjadinya perbedaan dalam pehitungan harga pokok produksi 

adalah Kampus Kompany tidak mengelompokkan biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik, kemudian kesalahan 

perusahaan yakni biaya bahan dihitung berdasarkan harga pasar per satu meter 

bahan kain ripsto digabungkan dengan biaya bahan pembantu, perusahan 

tidak membedakan biaya tenaga kerja langsung dengan biaya tenaga kerja

tidak langsung, tetapi menjadikan satu sebagai beban gaji karyawan dan 

perusahaan tidak membuat anggaran biaya overhead pabrik.

4.7. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan, peneliti memberikan beberapa saran yang 

perlu dipertimbangkan untuk perusahaan:
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1. Sebaiknya perusahaan melakukan pencatatan dan perhitungan harga 

pokok produksi sesuai teori akuntansi biaya agar lebih rinci dan akurat,

sehingga memperoleh hasil yang lebih baik dalam penentuan harga pokok 

produksi dan harga jual produk.

2. Dalam hal pengelompokkan dan pengklasifikasian biaya, perusahaan

sebaiknya mengelompokan biaya sesuai kaidah akuntanasi biaya dibagi 

menjadi tiga golongan yakni biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya overhead pabrik.

3. Perusahaan sebaiknya membedakan antara biaya bahan baku dengan 

biaya bahan penolong, membedakan antara biaya tenaga kerja langsung 

dengan tidak langsung dan membuat anggaran biaya overhead pabrik, 

sehingga informasi yang dikeluarkan lebih akurat dan tepat serta 

mengurangi resiko kesalahan dalam pembebanan biaya terhadap produk.
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